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Sanggau, 3 Desember 2025 – Universitas Tanjungpura (UNTAN) mengadakan Focus Group Discussion
(FGD) bertema Model Integratif Harmonisasi Hukum Berbasis Realitas Sosial (MIH-HRS) untuk
Pemenuhan Hak Pendidikan di Wilayah Perbatasan Kalimantan Barat. Kegiatan ini berlangsung di
Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah (BAPPERIDA) Kabupaten Sanggau.
FGD ini diselenggarakan sebagai upaya memperkuat pemenuhan hak pendidikan bagi masyarakat yang
tinggal di kawasan perbatasan, khususnya daerah-daerah yang masih menghadapi keterbatasan akses,
infrastruktur, dan regulasi pendukung. Melalui pendekatan MIH-HRS, tim peneliti UNTAN berupaya
merumuskan model harmonisasi hukum yang lebih relevan dengan kondisi sosial masyarakat
perbatasan Kalimantan Barat.

Kegiatan ini dihadiri oleh perwakilan perangkat daerah, akademisi, peneliti, dan pemangku kepentingan
lainnya yang berkaitan dengan pembangunan pendidikan. Para peserta memberikan masukan
mengenai tantangan, kebutuhan, serta peluang penguatan regulasi dan kolaborasi lintas sektor untuk
meningkatkan kualitas layanan pendidikan di wilayah perbatasan.
Melalui FGD ini, diharapkan dapat dirumuskan rekomendasi strategis yang dapat mendukung
pemerintah daerah dalam menyusun kebijakan pendidikan yang lebih efektif dan berkeadilan bagi
masyarakat perbatasan.


